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• Konflik (Bertentangan)

• Independen (Masing-masing berdiri sendiri)

• Dialog (Berkomunikasi)

• Integrasi (Menyatu dan bersinergi)
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 Setiap matakuliah harus diberi nilai fundamental eksistensial dalam kaitannya dengan
disiplin keilmuan lainnya dan dalam hubungannya dengan nilai-nilai humanistiknya.

 Mengajarkan fiqh misalnya di samping makna fundamentalnya sebagai filosofi
membangun hubungan antar manusia, alam dan Tuhan dalam ajaran Islam, dalam
pengajaran fiqh harus juga ditanamkan pada peserta didik bahwa eksistensi fiqh
tidaklah berdiri sendiri atau bersifat self-sufficient, melainkan berkembang bersama
dislipin keilmuan lainnya seperti filsafat, sosiologi, psikologi dan lain sebagainya.
Demikian juga dalam hal mengajarkan ilmu umum seperti sosiologi. Sosiologi sebagai
disiplin ilmu yang mengkaji interaksi sosial antar manusia akan menjadi terberdayakan
dengan baik apabila pengajar sosiologi juga mengajak peserta didik untuk me-review
teori-teori interaksi sosial yang sudah ada dalam tradisi budaya dan agama.
Interkoneksitas seperti ini akan saling memberdayakan antara sosiologi di satu pihak
dan tradisi budaya atau keagamaan di pihak lain.

 Pada ranah filosofis dengan demikian berupa suatu penyadaran eksistensial bahwa
suatu disiplin ilmu selalu bergantung pada disiplin ilmu lainnya.



 Model pengintegrasian ke dalam paket kurikulum. Misalnya dalam waktu 8

semester mahasiswa harus menyelesaikan bobot studi sebanyak 142 sks

dengan komposisi 75% ilmu-ilmu keislaman dan keagamaan, dan 25% ilmu-

ilmu umum atau sebaliknya.

 Model penamaan matakuliah yang menunjukkan hubungan antara dua

disiplin ilmu umum dan keislaman. Misalnya ekonomi Islam, politik Islam,

sosiologi Islam, antropologi Islam, sastra Islam, pendidikan Islam, dan lain

sebagainya sebagai refleksi dari suatu integrasi keilmuan yang dilakukan.

 Model pengintegrasian ke dalam tema-tema matakuliah. Model seperti ini

bergantung sepenuhnya pada penyusunan silabi yang akan

menggambarkan bangunan interkoneksitas keilmuan dimaksud dan juga

menuntut dosen untuk memiliki wawasan luas dan integratif.



 Yang dimaksud metodologi di sini yaitu metodologi yang digunakan dalam

pengembangan ilmu yang bersangkutan. Setiap ilmu memiliki metodologi

penelitian yang khas yang biasa digunakan dalam pengembangan

keilmuannya.

 Ketika sebuah disiplin ilmu diintegrasikan atau diinterkoneksikan dengan

disiplin ilmu lain, katakan misalnya psikologi dengan nilai-nilai Islam, maka

secara metodologis ilmu interkonektif tersebut harus menggunakan

pendekatan dan metode yang aman bagi ilmu tersebut. Sebagai contoh

pendekatan fenomenologis yang memberi apresiasi empatik dari orang

yang mengalami pengalaman, dianggap lebih aman ketimbang

pendekatan lain yang mengandung bias anti agama seperti psiko-analisis

misalnya.



 Yang dimaksud ranah strategi di sini adalah ranah

pelaksanaan atau praksis dari proses pembelajaran.

Misalnya: team-teaching, Survey-literatur secara mandiri,

dsb.

 Dosen menunjukkan kasus-kasus hukum tertentu dalam

kasus matakuliah Fiqh misalnya, kemudian menunjukkan

referensi tentang teori-teori sosial yang terkait dengan

pemutusan hukum kasus dimaksud, kemudian mahasiswa

dituntut aktif melacak dan mengkaji teori-teori tersebut

sebelum proses pembahasan dengan dosen.



Model kajian

 Informatif, berarti suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan informasi yang
dimiliki oleh disiplin ilmu lain sehingga wawasan civitas akademika semakin
luas. Misalnya ilmu agama yang bersifat normatif perlu diperkaya dengan
teori ilmu sosial yang bersifat historis, demikian pula sebaliknya.

 Konfirmatif (klarifikatif) mengandung arti bahwa suatu disiplin ilmu tertentu
untuk dapat membangun teori yang kokoh perlu memperoleh
penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Misalnya, teori binnary opposition
dalam antropologi akan semakin jelas jika mendapat konfirmasi atau
klarifikasi dari sejarah sosial dan politik, serta dari ilmu agama tentang
kaya-miskin, mukmin-kafir, surga-neraka, dan lainnya.

 Korektif, berarti suatu teori ilmu tertentu perlu dikonfrontir dengan ilmu
agama atau sebaliknya, sehingga yang satu dapat mengoreksi yang lain.
Dengan demikian perkembangan disiplin ilmu akan semakin dinamis.



• Similarisasi

• Paralelisasi



• Komplementasi

• Komparasi



Induktifikasi

Verifikasi








